BABII

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Penelitian Terdahulu yang Sejenis

Tinjauan Penelitian terdahulu adalah referensi referensi yang berkaitan

dengan informasi penelitian. Penelitian terdahulu ini berupa hasil penelitian

yang sudah dilakukan, penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai bahan

acuan, antara lain :

1.

Penelitian dengan Judul : Perilaku Komunikasi sales Promotion Girl
Provider XL Axiata (Studi Kasus Mengenai Perilaku Komunikasi Sales
Promotion Girl Provider XL Axiata Dalam Memberikan Pelayanan
Terhadap Konsumen di Dukomsel Kota Bandung). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui Perilaku Komunikasi Sales Promotion Girl Provider XL
Axiata dalam Memberikan Pelayanan terhadap Konsumen di Dukomsel
Kota Bandung. Penelitian ini membahas tentang perilaku komunikasi
dilihat dari komunikasi verbal, komunikasi non verbal, dan motif yang
melatari perilaku komunikasi tersebut.Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, sedangkan desain penelitian yang digunakan adalah
studi kasus. Proses pemilihan informan menggunakan teknik purposive
sampling. Selain itu, teknik pengumpulan data dengan wawancara

mendalam, observasi partisipasi, dokumentasi, dan pencarian data di
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internet. Teknik analisa data yang digunakan adalah model siklus Miles
dan Huberman untuk membahas mengenai permasalahan penelitian.Hasil
penelitian diperoleh bahwa perilaku komunikasi dilihat dari komunikasi
verbal berupa penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa Sunda pada waktu
tertentu, dan salam “Selamat datang di XL Axiata”. Sedangkan
komunikasi non verbal berupa bahasa tubuh terdapat gerakan tangan dan
kepala, ekspresi wajah dan kontak mata. Dan dilihat dari penampilan fisik
busana berlogo XL Axiata serta karakter fisik. Dan yang terakhir adanya
motif alasan menjadi SPG dan motif tujuan menjadi SPG dalam
membentuk perilaku komunikasi tersebut.Simpulan perilaku komunikasi
Sales Promotion Girl Provider XL Axiata dalam memberikan pelayanan
terhadap konsumen berupa penggunaan bahasa Indonesia serta sesekali
berbahasa Sunda, penggunaan salam sambutan berupa “Selamat datang di
XL Axiata”, penggunaan gerakan tangan dan kepala, ekspresi wajah dan
kontak mata yang ditunjukan, penggunaan seragam berlogo XL Axiata,
beberapa karakter fisik yang dimilikinya. Dan yang terakhir adalah adanya
motif masa lalu yang berasal dari pengalaman dan ajakan teman serta
motif masa depan untuk mendapatkan uang dan bentuk tanggungjawab
terhadap perusahaan.Saran sebaiknya Sales Promotion Girl Provider XL
Axiata membiasakan mengucap salam, mempertahankan bahasa yang
bersahabat dan meningkatkan penggunaan bahasa tubuh dalam (Ria Dwi

Mutiara; NIM. 41809084/Ilmu Komunikasi UNIKOM:2013)
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2. Penelitian dengan judul : PENGELOLAAN KESAN KAUM BISEKSUAL
(Studi Dramaturgi tentang Pengelolaan Kesan Kaum Biseksual Kota
Bandung). Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui Pengelolaan Kesan
Kaum Biseksual. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
panggung depan, panggung tengah, panggung belakang, dan pengelolaan
kesan kaum biseksual. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan studi dramaturgi yang melibatkan tujuh orang informan. Data
diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, studi literatur,
penelusuran internet, dan juga triangulasi dengan cara membandingkan
jawaban informan utama dan pendukung. Adapun teknik analisis data yang
digunakan adalah reduksi data, pengumpulan data, penyajian data,
penarikan kesimpulan, dan evaluasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa
kaum biseksual dapat memainkan peran di setiap panggungnya. Saat
berada di pangung depan mereka dapat mengelola kesan positif bagi
orang-orang di sekitarnya. Mereka bersikap normal untuk menghindari
kecurigaan orang-orang yang berada di panggung depan. Begitupun
dengan panggung tengah, mereka dapat menjaga sikapnya saat berada di
area ini. Sedangkan di panggung belakang mereka menjadi pribadi yang
berbeda dengan yang ada di panggung depan, pengelolaan kesan yang
dibentuk pun berbeda. Pengelolaan kesan yang dibentuk berupa simbol-
simbol yang meliputi gaya berpenampilan, berperilaku, gaya bicara, dan
lain-lain. (Diana Puspita NIM. 41808101/Ilmu Komunikasi UNIKOM :

2012).
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3. Penelitian dengan judul : Gaya hidup Kaum Biseksual. Penelitian ini

bertujuan untuk mendeskripsikan Gaya Hidup Kaum Biseksual dikalangan

mahasiswa Kota Bandung. Untuk menjawab tujuan tersebut, maka yang

akan di analisis didalam penelitian ini tentang aktivitas, minat dan citra diri

kaum Biseksual. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan

informan yang berjumlah 4 (empat) orang dan 1 (satu) informan kunci.

Data yang diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, studi

literatur, internet searching. Adapun teknik analisis data yang digunakan

adalah penyeleksian data, klasifikasi data, merumuskan hasil penelitian,

menganalisa hasil penelitian, dan penarikan kesimpulan. Ayu Yustining

NIM. 4180707/Ilmu Komunikasi UNIKOM : 2011).

Tabel 2.1

Rekapitulasi Penelitian Terdahulu yang Sejenis

Nama /tahun Ria Dwi Mutiara Diana Puspita Ayu Yustining
Uraian 2013 2012 2011
Perguruan Tinggi UNIKOM UNIKOM UNIKOM
Perilaku Komunikasi sales
Judul Promotion Girl Provider XL
Axiata (Studi Kasus Mengenai PENGELOLAAN KESAN
Perilaku Komunikasi Sales KAUM BISEKSUAL

Promotion Girl Provider XL
Axiata Dalam Memberikan
Pelayanan Terhadap
Konsumen di Dukomsel Kota

Bandung).

(Studi Dramaturgi tentang
Pengelolaan Kesan Kaum

Biseksual Kota Bandung)

Gaya hidup Kaum Biseksual

Metode

Kualitatif

Kualitatif

Kualitatif
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Hasil

Hasil penelitian ini
menunjukan perilaku
komunikasi Sales Promotion
Girl Provider XL Axiata
dalam memberikan pelayanan
terhadap konsumen berupa
penggunaan bahasa Indonesia
serta  sesekali  berbahasa
Sunda, penggunaan salam
sambutan penggunaan gerakan
tangan dan kepala, ekspresi
wajah dan kontak mata yang
ditunjukan, penggunaan
seragam berlogo XL Axiata,
beberapa karakter fisik yang
dimilikinya Dan yang terakhir
adalah adanya motif masa lalu
yang berasal dari pengalaman
dan ajakan teman serta motif
masa depan untuk
mendapatkan uang dan bentuk
tanggungjawab terhadap

perusahaan.Saran sebaiknya

Hasil penelitian menunjukan
bahwa kaum biseksual dapat
memainkan peran di setiap
panggungnya. Saat berada di
pangung depan  mereka
dapat mengelola  kesan
positif bagi orang-orang di
sekitarnya. Mereka bersikap
normal untuk menghindari
kecurigaan orang-orang
yang berada di panggung
depan. Begitupun dengan
panggung tengah, mereka
dapat menjaga sikapnya saat
berada di  area  ini.
Sedangkan di panggung
belakang mereka menjadi
pribadi yang berbeda dengan
yang ada di panggung
depan, pengelolaan kesan

yang dibentuk pun berbeda.

Hasil penelitian menunjukan
bahwa kaum  Biseksual
dikalangan mahasiswa kota
Bandung, Aktivitasnya sama
seperti orang normal lainnya
namun terkadang ada acara
khusus yang mereka buat
seperti Party Sex dan Private
Sex,  Minatnya  mereka
sesungguhnya ingin kembali
kepada kehidupan normal
namun  terkadang  sulit
karena mereka nyaman
menyukai dua jenis kelamin,
dan Citra diri kaum
Biseksual ini  terkadang
kaum ini lebih sensitif

daripada masyarakat normal

dan cenderung labil.

Sumber: Peneliti, 2014

2.1.2 Tinjauan tentang Ilmu Komunikasi
Komunikasi merupakan jalur penting yang menghubungkan kita di dunia,
sarana kita menampilkan kesan, mengekspresikan diri, mempengaruhi orang
lain dan lain-lain, maka melalui komunikasi lah kita membangun hubungan
dengan beragam jenisnya, dengan begitulah komunikasi sangatlah mendasar

bagi kehidupan kita.
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2.1.2.1 Pengertian Ilmu Komunikasi

Kata komunikasi atau communication dalam bahasa inggris berasal
dari kata latin communis yang berarti “sama”, communico, communicatio,
atau communicare yang berarti “membuat sama” (to make common).
Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau suatu
pesan dianut secara sama.

Seseorang melakukan komunikasi karena ingin mengadakan
hubungan dengan lingkungannya serta komunikasi dilakukan dengan
berbagai media agar pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan benar,
sebagaimana yang diungkapkan oleh Lasswell sebagai berikut

Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses yang menjelaskan
siapa, mengatakan apa, dengan saluran apa, kepada siapa, dengan akibat apa
atau hasil apa.

Komunikasi dapat dilihat dari pernyataan Deddy Mulyana,
“Komunikasi adalah proses berbagai makna melalui perilaku verbal dan non
verbal. Segala perilaku dapat disebut komunikasi jika melibatkan dua orang
atau lebih”. (Mulyana 2005:3).

Definisi-definisi sebagaimana dikemukakan diatas, tentu belum
mewakili semua definisi yang telah dibuat oleh para ahli. Namun
paling tidak kita telah memperoleh gambaran tentang apa yang
dimaksud komunikasi. Dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah

proses melalui mana individu dalam hubungan, kelompok, organisasi, dan
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masyarakat menciptakan dan menggunakan informasi tersebut untuk
berhubungan satu sama lain dengan lingkungan.
2.1.2.2 Proses Komunikasi

Secara umum banyak ilmuwan sepakat bahwa komunikasi itu
merupakan sebuah proses penymapaian pesan dalam bentuk ide, gagasan,
pikiran, emosi, perilaku, dan sebagainya. dalam proses komunikasi terdapat
empat kemungkinan jenis pesan (1) Verbal disengaja; (2) Verbal tidak
disengaja; (3) Non Verbal disengaja; (4) Non Verbal tidak disengaja. Pesan
verbal disengaja yaitu usaha-usaha yang dilakukan secara sadar untuk
berhubungan dengan orang lain secara lisan. Pesan verbal tidak disengaja
adalah sesuatu yang dikatakan tanpa bermaksud mengatakannya. perbedaan
antara pesan non verbal disengaja dan tidak disengaja adalah dalam aspek
keinginan.

Onong Uchjana Efendi (2001:11) membagi proses komunikasi dalam
dua sisi, yaitu proses komunikasi secara primer dan sekunder. Proses
komunikasi primer adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan
seseorang kepada orang lain menggunakan lambang (simbol) sebagai media.
Sementara itu, proses komunikasi secara sekunder adalah proses
penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain menggunakan alat dan
sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media
pertama.

Proses komunikasi terdiri dari penyebar pesan, pesan, dan penerima

pesan.
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2.1.2.3 Fungsi Komunikasi

Harold D. Laswell (1948), memaparkan bahwa fungsi komunikasi

sebagai berikut :

1.

Menjaga atau mengawasi lingkungan (surveillance of the environment);

2. Menghubungkan bagian-bagian yang terpisah dari masyarakat untuk

lingkungannya (correlation of the part of society in responding to the
environtment); dan

Menurunkan warisan sosial dari generasi ke generasi berikutnya
(transmission of social heritage).

Fungsi Komunikasi menurut Deddy Mulyana dalam bukunya Ilmu

Komunikasi Suatu Pengantar, dapat dijelaskan seperti berikut :

1.

Komunikasi Sosial

Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial setidaknya
mengisyaratkan bahwa komunikator itu penting untuk membangun
konsep-diri kita, untuk kelangsungan hidup, untuk memperoleh
kebahagiaan, terhindar daritekanan dan ketegangan, anatar lain lewat
komunikasi yang bersifat menghibur, dan memupuk hubungan dengan
orang lain (Mulyana, 2010 : 5).

Komunikasi Ekspresif

Komunikasi ekspreasif tidak otomatis bertujuan mempengaruhi orang
lain, namun dapat dilakukan sejauh komunikasi tersebut menjadi
instrument untuk menyampaikan perasaan-perasaan (emosi) kita”

(Mulyana, 2010:21).



21

Komunikasi Ritual

Komunikasi ritual sering juga bersifat ekspresif, menyatakan perasaan
terdalam seseorang. Kegiatan ritual memungkinkan para pesertanya
berbagi komitmen emosional dan menjadi perekat bagi kepaduan
mereka, juga sebagai pengabdian kepada kelompok. Bukanlah
substansi kegiatan ritual itu sendiri yang terpenting, melainkan
perasaan senasib sepenanggungan yang menyertainya, perasaan
bahwa kita terikat oleh sesuatu yang lebih besar daripada diri kita
sendiri, yang bersifat abadi, danbahwa kita diakui dan diterima dalam
kelompok kita (Mulyana, 2010 : 25).

Komunikasi Instrumental

Mempunyai beberapa tujuan umum : menginformasikan, mengajar,
mendorong, mengubah sikap dan keyakinan, dan mengubah perilaku
atau menggerakkan tindakan, dan juga untuk menghibur. Sebagai
instrumen, komunikasi tidak saja kita gunakan untuk menciptakan dan
membangun hubungan, namun juga untuk menghancurkan hubungan
tersebut. Studi komunikasi membuat kita peka terhadap berbagai
strategi yang dapat kita gunakan dalam komunikasi kita untuk bekerja
lebih baik dengan orang lain demi keuntungan bersama. Komunikasi
berfungsi sebagai instrumen untuk mencapai tujuan-tujuan pribadi dan
pekerjaan, baik tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka panjang

(Mulyana, 2010 : 30).
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2.1.2.4 Unsur-unsur Komunikasi

Paradigma Harold D. Lasswell menunjukan bahwa komunikasi

meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan sebagai berikut ”Who

Says What in Which Channel to Whom With What Effect?” yaitu :

1.

Komunikator.

Komunikator adalah pihak yang menyampaikan atau mengirm pesan
kepada khalayak karena itu komunikator biasa di sebut pengirim,
sumber, source, atau encoder. (Cangara,2005:81)

Pesan.

Pesan (massage) dalam komunikasi tidak lepas dari simbol dan kode,
karena pesan yang di kirim oleh komunikator kepada penerima terdiri
atas rangkaian simbol dan kode baik secara verbal maupun non
verbal.(Cangara,2005:93)

Media.

Media adalah alat atau sarana yang di gunakan untuk menyampaikan
pesan dari komunikator kepada komunikan. (Cangara,2005:119)
Komunikan.

Komunikan biasa di sebut dengan penerima, sasaran, pembaca,
pendengar, penonton, pemirsa, decoder, atau khalayak. Komunikan
dalam studi komunikasi bisa berupa individu, kelompok, dan

masyarakat. (Cangara,2005:135)
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Efek.
Efek atau pengaruh adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan,
dirasakan dan di lakukan sebelum dan sesudah menerima pesan.

(Cangara,2005:147)

2.1.2.5 Bentuk-bentuk Komunikasi

Bentuk-bentuk komunikasi menurut Deddy Mulyana dalam bukunya

Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, diantaranya :

1.

Komunikasi Intrapribadi (Intapersonal Communication)

Komunikasi intrapribadi adalah komunikasi dengan diri sendiri, baik
disadari atau tidak. Contohnya berpikir. Komunikasi ini merupakan
landasan komunikasi antarpribadi dan komunikasi dalam konteks-
konteks lainnya, meskipun dalam disiplin ilmu komunikasi tidak
dibahas secara rinci dan tuntas. Dengan kata lain, komunikasi
intrapribadi ini inheren dalam komunikasi dua-orang, tiga-orang, dan
seterusnya, karena sebelum berkomunikasi dengan orang lain kita
biasanya berkomunikasi dengan dirisendiri (mempersepsi dan
memastikan makna pesan orang lain), hanya saja caranya sering tidak
disadari. Keberhasilan komunikasi kita dengan orang lain bergantung
pada keefektifan komunikasi kita dengan diri sendiri (Mulyana, 2010

:80).

2. Komunikasi Antarpribadi (Interpersonal Communication)

Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antar orang-orang secara

tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi
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orang lain secara langsung, baik secara verbal maupun nonverbal.
Sebagai komunikasi yang paling lengkap dan paling sempurna,
komunikasi antarpribadi berperan hingga kapanpun, selama manusi
masih mempunyai emosi (Mulyana, 2010:81).
3. Komunikasi Kelompok (group communication)
Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan
bersama, yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan
bersama, mengenal satu sama lainnya, dan memandang mereka
sebagai bagian dari kelompok tersebut. Kelompok ini misalnya adalah
keluarga, tetangga, kawan-kawan terdekat, kelompok diskusi,
kelompok pemecah masalah, atau suatu komite yang tengah berapat
untuk mengambil suatu keputusan. Dengan demikian, komunikasi
kelompok biasanya merujuk pada komunikasi yang dilakukan
kelompok kecil tersebut (Mulyana, 2010:82).
4. Komunikasi Publik (public communication)

Komunikasi publik adalah komuniaksi antara seorang pembicara
dengan sejumlah besar orang (khalayak) yang tidak bisa dikenali satu
persatu. Komunikasi demikian sering juga disebut pidato, ceramabh,
atau kuliah (umum). Komunikasi publik biasanya berlangsung lebih
formal dan lebih sulit daripada komunikasi antarpribadi atau
komunikasi kelompok, karena komunikasi publik menuntut persiapan
pesan yang cermat, keberanian, dan kemampuan menghadapi

sejumlah besar orang. Komunikasi publik sering bertujuan
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memberikan penerangan, menghibur, memberikan penghormatan, atau

membujuk (Mulyana, 2010:82).

. Komunikasi Oganisasi (Organizational Communication)

Komunikasi organisasi adalah proses komunikasi yang terjadi di
dalam suatu organisasi, bersifat formal dan informal, dan berlangsung
dalam suatu jaringan yang lebih besar daripada komunikasi kelompok.
Komunikasi organisasi seringkali melibatkan juga komunikasi diadik,
komunikasi antarpribadi, dan ada kalanya juga komunikasi publik.
Komunikasi formal adalah komunikasi menurut struktur organisasi,
yakni : komunikasi ke bawah, komunikasi ke atas, dan komunikasi
horisontal. Sedangkan komunikasi informal tidak bergantung pada
struktur organisasi, seperti komunikasi antarsejawat, juga termasuk
gossip (Mulyana, 2010:83).

. Komunikasi Massa (Mass Commnication)

Komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan media
massa, baik cetak (surat kabar, majalah), maupun elektronik (radio,
televisi), yang dikelola oleh suatu lembaga atau orang yang
dilembagakan, yang ditujukan kepada sejumlah besar orang yang
tersebar di banyak tempat, anonim, dan heterogen. Pesan-pesannya
bersifat umum, disampaikan secara cepat, serentak, dan selintas

(khususnya media elektronik) (Mulyana, 2010:83).
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2.1.2.6 Konseptualisasi Komunikasi

Menurut John R. Wenburg dan Wiliam W. Wilmot juga Keneth K.

Sereno dan Edward M. Bodaken, Konseptualisasi komunikasi dibagi

menjadi tiga pandangan pemahaman sebagaimana dikutip oleh Deddy

Mulyana dalam buku Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar diantaranya :

1.

Komunikasi sebagai tindakan satu arah

Suatu pemahaman popular mengenai komuinkasi manusia adalah
komunikasi yang mengisyaratkan penyampaian pesan searah dari
sesorang kepada seseorang lainnya, baik secara langsung (tatap muka)
maupun melalui media. Misalnya, seseorang itu mempunyai informasi
mengenai suatu masalah, lalu ia menyampaikan kepada orang lain,
orang lain mendengarkan, dan mungkin berperilaku sebagai hasil
mendengarkan pesan tersebut, lalu dianggap komunikasi sudah terjadi.
Jadi komunikasi diabggap suatu proses linier yang dimulai dengan
sumber atau pengirim dan berkahir pada penerima, sasaran atau
tujuannya. Pemahaman komunikasi sebagai proses satu arah boleh di
aplikasikan pada komunikasi tidak langsung, seperti pada pidato yang
tidak melibatkan banyak Tanya jawab dan komunikasi massa (cetak
dan elektronik). (Mulyana, 2010 :67).

Komunikasi sebagai interaksi

Pandangan komunikasi sebagai interaksi menyetarakan komunikasi
dengan proses sebab-akibat atau aksi-reaksi, yang arahnya bergantian.

Seseorang menyampaikan pesan, baik verbal maupun non verbal,
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seseorang penerima bereaksi dengan member jawaban verbal atau
menganggukan kepala, kemudian orang pertama bereaksi lagi setelah
menerima respon atau umpan balik dari orang kedua, dan begitu
seterusnya. Pokoknya masing-masing dari kedua pihak berfungsi
secara berbeda, bila yang satu sebagai pengirim, maka tang satunya
lagi sebagai penerima. Begitu pula sebaliknya. Komunikasi sebagai
interaksi dipandang sedikit lebih dinamis dari pada komunikasi
sebagai tindakan satu arah. Namun pandangan kedua ini masih
membedakan para peserta sebagai pengirim dan pemnerima pesan,
karena itu masih tetap berorientasi sumber, meskipun kedua peran
tersebut dianggap bergantian. Jadi, pada dasarnya proses interaksi
yang berlangsung juga masih bersifat mekanis dan statis. Salah satu
unsur yang dapat ditambahkan dalam konseptualisasi kedua ini adalah
umpan balik, yakni apa yang disampaikan penerima pesan kepada
sumber pesan, yang sekaligus digunakan sumber pesan sebagai
petunjuk mengenai efektivitas pesan yang disampaikan sebelumnya
(Mulyana, 2010 : 72).

Komunikasi sebagai transaksi

Dalam konteks ini komunikasi adalah proses personal karena makna
atau pemahaman yang kita peroleh pada dasarnya bersifat pribadi.
Kelebihan konseptualisasi komunikasi sebagai transaksi adalah bahwa
komunikasi tersebut tidak membatasi kita pada komunikasi yang

disengaja atau respon yang dapat diamati, artinya, komunikasi terjadi
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apakah para pelakunya mengajak atau tidak, dan bahkan meskipun
menghasilkan respons yang tidak dapat diamati. Dalam komunikasi
transaksional, komunikasi dianggap telah berlangsung bila seseorang

telah menafsirkan perilaku orang lain (Mulyana, 2010 :74).

2.1.3 Tinjauan Tentang Komunikasi Antarpribadi
2.1.3.1 Pengertian Komunikasi Antarpribadi

Komunikasi antarpribadi (interpersonal communication) adalah
komunikasi antar orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan
setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik verbal
ataupun non verbal. Bentuk khusus dari komunikasi antarpribadi adalah
komunikasi diadik (dyadic communication)yang melibatkan hanya dua
orang, seperti suami-istri, dua sejawat, dua sahabat dekat, guru-murid dan
sebagainya.(Mulyana, 2010:81)

Sedangkan menurut Miller dan Steinberg (1975) yang dikutif
(Muhamad Budyatama, 2011,4) dalam bukunya Teori Komunikasi
Antarpribadi, bahwa komunikasi antarpribadi terdapat tiga tingkatan analilis
yaitu, kultural, sosiologi, dan psikologis.

a. Analilis Tingkat Kultural

Kultural merupakan keseluruhan kerangka kerja komunikasi: Kata-

kata, tindakan-tindakan, postur, gerak-isyarat, nada suara, ekspresi

wajah, pengguna waktu, ruang dan materi, dan cara ia bekerja,

bermain, bercinta, dan mempertahankan diri. kesemuanya itu dan
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lebihnya merupakan system-sistem komunikasi yang lengkap dengan
makna-makna yang hanya dpata dibaca secara tepat apabila seseorang
akrab dengan perilaku konteks sejarah, sosial, dan kultural.

Analisis Tingkat Sosiologis

Prediksi komunikator tentang reaksi penerima atau receiver terhadap
pesan-pesan yang disampaikan didasarkan kepada keanggotaan
penerima dalam kelompok social tertentu, maka komunikator
melakukan prediksi pada tingkat sosiologi.

Prediksi mengenai reaksi pihak lain atau penerima terhadap perilaku
komunikasi kita didasarkan pada analilis dari pengalaman-pengalaman
belajar individual yang unik, maka prediksi analilis pada tingkat
psikologis

Fungsi Komunikasi Antarpribadi

Menurut definisinya, fungsi adalah sebagai tujuan di mana

komunikasi digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Fungsi komunikasi

ialah mengendalikan lingkungan guna memperoleh imbalan-imbalan

tertentu berupa fisik, ekonomi, dan sosial. Sebagaimana yang telah

dikemukakan bahwa komunikasi insan atau human communication baik

non-pribadi ataupun yang antarpribadi semuanya mengenai pengendalian

lingkungan guna mendapatkan imbalan seperti dalam bentuk fisik, ekonomi,

dan sosial.
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Tujuan Komunikasi Antarpribadi
Komunikasi antar pribadi dapat digunakan untuk berbagai tujuan.

satu hal yang perlu diperhatikan dalam tujuan komunikasi

antarpribadi  yaitu komunikasi ini memberikan kesempatan bagi kita

untuk memperbincangkan diri sendiri. Dengan memperbincangkan diri kita

sendiri pada orang lain, kita akan mendapatkan perspektif baru tentang

diri kita sendiri dan memahami lebih mendalam tentang sikap dan perilaku

kita.

Mengenal diri sendiri dan orang lain

Nasihat seorang filsuf terkenal Socrates yaitu : cogito ergosum yang
memiliki arti kurang lebih “kenalilah dirimu”. Salah satu cara
untuk mengenal diri kita sendiri adalah melalui komunikasi antar
pribadi.

Mengetahui dunia luar

Komunikasi antar pribadi memungkinkan kita untuk memahami
lingkungan kita secara baik yakni tentang objek dan kejadian
kejadian orang lain.

Menciptakan dan memelihara hubungan menjadi bermakna

Manusia diciptakan sebagai makhluk individu sekaligus makhluk
sosial. Sehingga dalam kehidupan sehari-hari, orang ingin
menciptakan dan memelihara hubungan dekat dengan orang lain.

Mengubah sikap dan perilaku
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Dengan komunikasi antar pribadi sering kita berupaya mengubah
sikap dan perilaku orang lain.
e. Bermain dan mencari hiburan
Bermain mencakup semua kegiatan untuk memperoleh kesenangan.
f. Membantu
Psikiater, psikolog klinik dan ahli terapi adalah contoh profesi

yang mempunyai fungsi menolong orang lain.

2.1.4 Tinjauan Tentang Perilaku Komunikasi

Meninjau pada Kuswarno (2013:103) perilaku komunikasi yaitu
penggunaan lambang-lambang komunikasi. Lambang-lambang dalam
perilaku komunikasi terdiri dari lambang verbal dan non verbal.

Perilaku pada hakekatnya merupakan tanggapan atau balasan (respons)
terhadap rangsangan (stimulus), karena itu rangsangan mempengaruhi
tingkah laku. Intervensi organisme terhadap stimulus respon dapat berupa
kognisi sosial, persepsi, nilai, atau konsep. Perilaku adalah satu hasil dari
peristiwa atau proses belajar. Proses tersebut adalah proses alami. Sebab
musabab perilaku harus dicari pada lingkungan eksternal manusia bukan
dalam diri manusia itu sendiri.

2.1.4.1 Faktor Personal yang Mempengaruhi Perilaku
Terdapat beberapa faktor personal yang mempengaruhu perilaku
manusia yaitu :

1. Faktor Biologis
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Faktor biologis terlibat dalam seluruh kegiatan manusia, bahkan
berpadu dengan faktor-faktor sosiopsikologis. Bahwa warisan
biologis manusia menentukan perilakunya. Aliran sosiobiologi
(Wilson, 1975) memandang segala kegiatan manusia berasal dari
struktur biologinya. Menurut Wilson, perilaku sosial dibimbing
oleh aturan-aturan yang sudah diprogram secara genetis dalam
jiwa manusia (epigenetic rules). Struktur genetis, misalnya
mempengaruhi  kecerdasan, kemampuan sensasi, dan emosi.
Sistem saraf mengatur pekerjaan otak dan proses pengolahan
informasi dalam jiwa manusia. Sistem hormonal bukan saja
mempengaruhi mekanisme biologis, tetapi juga proses psikologis
(Rakhmat 2012:33).

Faktor Sosiopsikologis

Karena manusia makhluk sosial, dari proses sosial ia memperoleh
beberapa karakteristik yang mempengaruhi perilakunya. hal itu dapat
diklasifikasi kedalam tiga komponen : afektif, kognitif, dan konatif.
(Rakhmat 2012:36)

Faktor Situasional yang Mempengaruhi Perilaku

Delgado menyimpulkan bahwa respons otak sangat dipengaruhi

“setting” atau suasana yang melingkupi organisme (Rakhmat

2012:43). Edward G. Sampson merangkumkan seluruh faktor situasional

sebagai berikut:

1.

Faktor temporal
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Waktu dapat mempengaruhi bioritma manusia dalam kehidupan.

2. Analisis suasana perilaku
Lingkungan dapat memberikan efek-efek tertentu terhadap
perilaku manusia.

3. Faktor teknologis
Revolusi teknologi seringkali disusul dengan revolusi dalam
perilaku sosial.

4. Faktor sosial
Sistem peranan yang ditetapkan dalam suatu masyarakat, struktur
kelompok dan organisasi, karakteristik populasi, adalah faktor
faktor sosial yang menata perilaku manusia. Secara singkat,
pengelompokkannya adalah sebagai berikut:
a. Struktur organisasi
b. Sistem peranan
c. Struktur kelompok

d. Karakteristik populasi

2.1.5 Tinjauan Tentang Komunikasi Verbal
2.1.5.1 Pengertian Komunikasi Verbal
Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang
menggunakan satu kata atau lebih. Bahasa dapat juga dianggap
sebagai sistem kode verbal. Bahasa dapat didefinisikan sebagai

seperangkat simbol, dengan aturan untuk mengkombinasikan simbol-
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simbol tersebut, yang digunakan dan dipahami suatu komunitas
(Mulyana, 2010:260).

Bahasa verbal adalah sarana untuk menyatakan pikiran, perasaan, dan
maksud kita. Bahasa verbal menggunakan kata-kata yang mempresentasikan
berbagai aspek realitas individual kita.

2.1.5.2 Hakikat Bahasa

Pesan verbal menggunakan bahasa alfanumerik yang tercatat sebagai
salah satu presentasi kemanusiaan yang paling mengesankan. Sekitar 10.000
bahasa dan dialek berbeda di gunakan saat ini, dan masing-masing
keadaanya unik dalam beberapa hal. Ada juga sejumlah persamaan antar
bahasa. Semua bahasa lisan, misalnya, menggunakan perbedaan antara
huruf vokal dan konsonan. setiap bahasa memiliki pola yang dapat di
identifikasi dan menetapkan aturan relatif terhadap :

1. Fonologi. Cara suara digabungkan menjadi kata-kata
2. Sintaksis. Cara kata-kata digabungkan menjadi kalimat
3. Semantik. Arti kata-kata atas dasar hubungan mereka satu dengan
yang lain dan dengan unsur-unsur lingkungan
4. Pragmatik. Cara di mana bahasa digunakan dalam praktik.(Rubent,
Stewart 2013:140)
2.1.5.3 Fungsi Bahasa

Menurut Larry L. Barker (dalam Deddy Mulyana, 2010;266)

bahasa mempunyai tiga fungsi: penamaan (naming atau labeling),

interaksi, dan transmisi informasi.



1.

35

Penamaan atau penjulukan merujuk pada usaha mengidentifikasikan
objek, tindakan, atau orang dengan menyebut namanya sehingga
dapat dirujuk dalam komunikasi.

Fungsi interaksi menekankan berbagi gagasan dan emosi, yang dapat
mengundang simpati dan pengertian atau kemarahan dan
kebingungan.

Melalui bahasa, informasi dapat disampaikan kepada orang lain, inilah
yang disebut fungsi transmisi dari bahasa. Keistimewaan bahasa
sebagai fungsi transmisi informasi yang lintas-waktu, dengan
menghubungkan masa lalu, masa kini, dan masa depan,
memungkinkan kesinambungan budaya dan tradisi kita.

Cansandra L. Book (1980), dalam Human Communication:

Principles, Contexts, and Skills, mengemukakan agar komunikasi kita

berhasil, setidaknya bahasa harus memenuhi tiga fungsi, yaitu:

1.

Mengenal dunia di sekitar kita. Melalui bahasa kita mempelajari apa
saja yang menarik minat kita, mulai dari sejarah suatu bangsa
yang hidup pada masa lalu sampai pada kemajuan teknologi saat
ini.

Berhubungan dengan orang lain. Bahasa memungkinkan kita
bergaul dengan orang lain untuk kesenangan kita, dan atau
mempengaruhi mereka untuk mencapai tujuan kita. Melalui
bahasa kita dapat mengendalikan lingkungan kita, termasuk orang-

orang di sekitar kita.
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3. Untuk menciptakan koherensi dalam kehidupan kita. Bahasa
memungkinkan kita untuk lebih teratur, saling memahami
mengenal diri kita, kepercayaan-kepercayaan kita, dan tujuan-

tujuan kita.

2.1.6 Tinjauan Tentang Komunikasi Non Verbal
2.1.6.1 Pengertian Komunikasi non verbal

Komunikasi non verbal adalah komunikasi dengan menggunakan
simbol selain kata-kata seperti nada bicara, ekspresi wajah dan lain-lain.
Istilah nonverbal biasanya digunakan untuk melukiskan semua peristiwa
komunikasi di luar kata-kata terucap dan tertulis. Secara teoritis
komunikasi nonverbal dan komunikasi verbal dapat dipisahkan. Namun
dalam kenyataannya, kedua jenis komunikasi ini saling jalin menjalin,
saling melengkapi dalam komunikasi yang kita lakukan sehari-hari.

Menurut Edward T.Hall mengartikan komunikasi non verbal sebagai
berikut :

“Komunikasi non verbal adalah sebuah bahasa diam (silent
language) dan dimensi tersembunyi (hidden dimension) karena pesan
non verbal yang tertanam dalam konteks komunikasi”’. (Mulyana,
2010:344).

Secara garis besarnya menurut Larry A. Samovar, Richard E. Porter,
Edwin R McDaniel dalam bukunya yang berjudul Komunikasi Lintas

Budaya, membagi pesan non verbal kedalam dua kategori sebagai berikut :
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Perilaku yang terdiri dari penampilan dan pakaian, gerakan dan

postur tubuh, ekspresi wajah, kontak mata, sentuhan, dan parabahasa.

2. Ruang, waktu, dan diam. (Samovar, Porter, McDaniel, 2010:299)

2.1.6.2 Fungsi Komunikasi Non Verbal

Menurut Paul Ekman menyebutkan lima fungsi pesan nonverbal,

seperti yang dapat dilukiskan dengan perilaku mata komunikasi non verbal

sebagai berikut :

1.

Emblem. Gerakan mata tertentu merupakan simbol yang memiliki
kesetaraan dengan simbol verbal. Kedipan mata dapat mengatakan,
“Saya tidak sungguh-sungguh”.

Ilustrator. Pandangan kebawah dapat menunjukan depresi atau

kesedihan.

. Regulator. Kontak mata berarti saluran percakapan terbuka.

Memalingkan muka menandakan ketidaksediaan berkomunikasi.
Penyesuai. Kedipan mata yang cepat meningkat ketika orang berada
dalam tekanan. itu merupakan respons tidak disadari yang merupakan
upaya tubuh untuk mengurangi kecemasan.

Affect Display. Pembesaran manik-mata (pupil dilation) menunjukan
peningkatan emosi. Isyarat wajah lainnya menunjukan perasaan takut,
terkejut atau senang.

Komunikasi non verbal bisa dikatakan hanya menggunakan isyarat

atau tidak menggunakan kata-kata yang lisan, tapi tetap saja memiliki
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fungsi dalam penggunaannya. Menurut Mark Knapp (1978) menyebutkan

bahwa penggunaannya komunikasi non verbal memiliki fungsi untuk :

1.

2.

2.1.6.3

Meyakinkan apa yang diucapkannya (repletion)

Menunjukan perasaan dan emosi yang tidak bisa diutarakan
dengan kata-kata (substitution)

Menunjukan jati diri sehingga orang lain bisa mengenalnya
(identity)

Menambah atau melengkapi ucapan-ucapan yang dirasakan belum
sempat. (Cangara, 2011:106)

Ciri-ciri Komunikasi Non Verbal

Devito (2011:54) mengemukakan bahwa pesan-pesan nonverbal

mempunyai ciri-ciri umum, yaitu :

1.

Perilaku komunikasi bersifat komunikatif, yaitu dalam situasi
interaksi, perilaku demikian selalu mengkomunikasikan sesuatu.
Komunikasi non-verbal terjadi dalam suatu konteks yang
membantu menentukan makna dari setiap perilaku non-verbal.

Pesan non-verbal biasanya berbentuk paket, pesan-pesan
nonverbal saling memperkuat, adakalanya pesan-pesan ini saling
bertentangan.

Pesan non-verbal sangat di percaya, umumnya bila pesan verbal saling
bertentangan, kita mempercayai pesan non-verbal.

Komunikasi non-verbal di kendalikan oleh aturan.
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6. Komunikasi non-verbal seringkali bersifat metakomunikasi, pesan
non-verbal seringkali berfungsi untuk mengkomentari pesan-pesan
lain baik verbal maupun non-verbal.

2.1.6.4 Jenis Komunikasi Non Verbal
Komunikasi non verbal yang kita anggap cukup penting ternyata
dapat diklasifikasikan berdasarkan jenis-jenis pesan yang digunakannya.
Dari jenis komunikasi non verbal yang pernah diberikan oleh para ahli
sangat beragam. Adapun jenis-jenis komunikasi non verbal yaitu sebagai
berikut :

1. Bahasa tubuh :

a. Isyarat tangan

b. Gerakan tangan

c. Postur tubuh dan posisi kaki

d. Ekspresi wajah dan tatapan mata

2. Sentuhan

3. Parabahasa

4. Penampilan fisik :

a. Busana
b. Karakteristik fisik

5. Bau-bauan

6. Orientasi ruang dan jarak pribadi :
a. Ruang pribadi dan ruang publik

b. Posisi duduk dan pengatutan ruangan
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7. Konsep waktu
8. Diam
9. Warna

10. Artefak (Mulyana, 2010:353)

2.1.7 Tinjauan Tentang Motif
2.1.8.1 Pengertian Motif

Melihat pernyataan dalam Kuswarno (2009:192), motif adalah
dorongan untuk menetapkan suatu pilihan perilaku yang secara
konsisten dijalani oleh seseorang sedangkan alasan adalah keputusan
yang pertama kali keluar pada diri seseorang ketika dirinya mengambil
suatu tindakan tertentu.

Motif merupakan konfigurasi makna yang menjadi landasan untuk
bertindak, oleh karena itu motif menjadi penting dalam setiap tindakan
informan. Pentingnya motif untuk meninjau diri informan terdapat
dalam pernyataan Schutz. Menurut Schutz terdapat dua macam motif
yaitu : in order to motive dan because motive. because motive merupakan
motif yang berorientasi ke masa lalu jadi merujuk pada pengalaman masa
lalu aktor. Sedangkan in order to motif merupakan motif yang
berorientasi ke masa depan.

Dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa sebuah motif terdapat fase

historis, yaitu masa lalu dan masa depan, sehingga tindakan apapun yang
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dilakukan oleh seseorang baik di masa lalu dan masa yang akan datang

tersebut dilatari oleh motif.

2.1.8 Tinjauan Tentang Fenomenologi
2.1.8.1 Awal Mula Fenomenologi
Fenomenologi berasal dari bahasa yunani phainomai yang berarti

3

“menampak”. Phainomenon merujuk pada “yang menampak”. Fenomena
tiada lain adalah fakta yang disadari, dan masuk ke dalam pemahaman
manusia. Jadi suatu obkjek ada dalam relasi dengan kesadaran.

Abad ke-18 menjadi awal digunakannya fenomenologi sebagai nama
teori tentang penampakan, yang menjadi dasar pengetahuan empiris
(penampakan yang diterima secara inderawi). Istilah fenomenologi
diperkenalkan oleh Johan Heinrich Lambert, pengikut Christian Wolff.
Sesudah itu, filosof Immanuel Kant mulai sesekali menggunakan istilah
fenomenologi dalam tulisannya, seperti halnya Johan Gottlieb Fichte dan
G. W. F. Hegel. Pada tahun 1889, Franz Brentano menggunakan
fenomenologi untuk psikologi deskriptif. Dari sinilah Edmund Husserl
mengambil istilah fenomenologi untuk pemikiran mengenai “kesengajaan”
(Kuswarno 2013:3).

2.1.8.2 Pengertian Fenomenologi

Menurut The Oxford English Dictionary, yang dimaksud dengan

fenomenologi adalah (a) the science of phenomena as distint from being

(ontology), dan (b) division of any science which describes and classifies its
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phenomena. Jadi Fenomenologi adalah ilmu mengenai fenomena yang
dibedakan dari sesuatu yang sudah menjadi, atau disiplin ilmu yang
menjelaskan dan mengklasifikasikan fenomena. Dengan kata lain,
fenomenologi mempelajari fenomena yang tampak didepan kita, dan
bagaimana penampakannya (Kuswarno 2013:1)

Saat ini fenomenologi lebih dikenal sebagai suatu disiplin ilmu yang
kompleks, karena memiliki metode dan dasar filsafat yang komperhensif
dan mandiri. Sebagai disiplin ilmu, fenomenologi mempelajari struktur tipe-
tipe kesadaran, yang terentang dari persepsi, gagasan, memori, imajinasi,
emosi, hasrat, kemauan, sampai tindakan, baik itu tindakan sosial maupun
dalam bentuk bahasa.

Husserl mendefinisikan fenomenologi sebagai suatu disiplin filsafat
yang akan melukiskan segala bidang pengalaman manusia. Menurutnya,
Fenomenologi diperuntukan membuka suatu jalan baru dalam filsafat; suatu
transformasi mendasar filsafat.

Fenomenologi merupakan strategi penelitian dimana didalamnya
peneliti mengidentifikasi hakikat pengalaman manusia tentang suatu
fenomena tertentu. Memahami pengalaman-pengalaman hidup manusia

menjadikan fenomenologi.

2.1.9 Tinjauan Tentang Biseksual

Definisi biseksual adalah seseorang yang mempunyai orientasi seksual

pada dua jenis kelamin, laki-laki dan perempuan. Krafft-Ebing, salah seorang
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seksologis Jerman menyebut biseksual dengan sebutan psychosexual
hermaphroditism yaitu eksistensi dua seks biologis dalam satu spesies atau
kejadian yang merupakan kebetulan dari karakteristik pria dan wanita dalam
satu tubuh (Bowie dalam Storr, 1999). Ellis (dalam Storr, 1999) kemudian
meninggalkan istilah psychosexual hermaphroditism dan memperluas makna
dari biseksual sebagai hasrat seksual untuk pria maupun wanita yang dialami

oleh individu.

Menurut Freud (1905), biseksual merupakan kombinasi dari maskulinitas
dan feminitas, sedangkan menurut Stekel (1920) dan Klein (1978), biseksual
bukanlah merupakan kombinasi dari maskulinitas dan femininitas melainkan

heteroseksualitas dan homoseksualitas.

Dalam pengertian umumnya, biseksual adalah orientasi seksual yang
mempunyai ciri-ciri berupa ketertarikan estetis, cinta romantis, dan hasrat
seksual kepada pria dan wanita. Menurut Masters (1992), biseksual adalah
istilah untuk orang yang tertarik secara seksual baik itu terhadap laki-laki
maupun perempuan. Biseksual juga didefinisikan sebagai orang yang
memiliki ketertarikan secara psikologis, emosional dan seksual kepada laki-

laki dan perempuan (Robin & Hammer, 2000 dalam Matlin, 2004).

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa biseksual
adalah istilah untuk orang dengan orientasi seksual yang memiliki
ketertarikan estetis, psikologis, emosional dan seksual baik kepada laki-laki

maupun perempuan.’

> http://www.psychologymania.com/2012/10/definisi-biseksual.html Pada Minggu, 9 Maret 2014/19.14 WIB
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2.2 Kerangka Pemikiran
2.2.1 Kerangka pemikiran teoritis

Kerangka pemikiran teoritis merupakan alur pikir peneliti yang dijadikan
sebagai peta pemikiran yang melatarbelakangi penelitian ini. Adapun sudut
pandang pemikiran dan teori yang memberikan arahan dan patokan bagi
peneliti untuk dapat memahami serta mendeskripsikannya dari sebuah perialku
komunikasi kaum biseksual yaitu melalui studi fenomenologi.

Fenomenologi pada dasarnya mempelajari struktur tipe-tipe kesadaran,
yang terentang dari persepsi, gagasan, memori, imajinasi, emosi, hasrat,
kemauan, sampai sebuah tindakan sehingga, disiplin ilmu tersebut memahami
struktur pengalaman sadar (dari sudut pandang orang pertama).

Alfred Schutz (1899-1959) seorang tokoh teori fenomenologi yang
membawa fenomenologi ke dalam ilmu sosial mengatakan inti dari
fenomenologi yaitu :

Fenomenologi adalah bagaimana memahami tindakan sosial melalui

penafsiran. Proses penafsiran dapat digunakan untuk memperjelaskan

atau memeriksa maka yang sesungguhnya, sehingga dapat memberikan
konsep kepekaan yang implisit. Schutz meletakkan hakikat manusia
dalam pengalaman subjektif, terutama ketika mengambil tindakan dan
mengambil sikap terhadap dunia kehidupan sehari-hari. Dalam hal
ini, Schutz mengikuti pemikiran Husserl, yaitu proses pemahaman
aktual kegiatan kita, dan pemberian makna terhadapnya, sehingga

ter-refleksi dalam tingkah laku. (Kuswarno, 2013:18)

Membahas perilaku komunikasi kaum biseksual dalam pendekatan
fenomenologis tidak bisa terlepas dari lambang verbal dan non verbal yang

menjadi inti dari komunikasi. Karena komunikasi tidak akan pernah

berlangsung bila tidak adanya lambang-lambang yang saling dipertukarkan dari
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seseorang tersebut. Perilaku komunikasi (penggunaan lambang-lambang
komunikasi) (Kuswarno 2013:103).

Jalaludin Rakhmat mengatakan dalam bukunya psikologi komunikasi
bahwa motif merupakan peranan dalam membentuk perilaku sosial bahkan
faktor yang sangat menentukan.

Mengacu juga pada pemikran Schutz, manusia akan memilki motif yaitu
berorientasi kemasa depan (in order to motive) dan berorientasi ke masa lalu
(because motive). Sehingga perilaku yang ditunjukan manusia akan memiliki
motif yang menggambarkan sebab (orientasi masa lalu), dan untuk (orientasi
masa depan).

Hal diatas pun diperkuat oleh adanya suatu pandangan dari interaksi
simbolik dalam terminologinya yanng dipikirkan oleh Mead terhadap perilaku
komunikasi yaitu setiap isyarat non verbal dan pesan verbal yang dimaknai
berdasarkan kesepakatan bersama oleh semua pihak yang terlibat dalam suatu
interaksi merupakan satu bentuk simbol yang mempunyai arti sangat penting.
Dengan demikian interaksi simbolik berasumsi bahwa manusia dapat mengerti
berbagai hal dengan belajar dari pengalaman.

Sehingga dari asumsi tersebut sangat berhubungan dengan metode yang
digunakan dalam penelitian ini bahwa dengan demikan fenomenologi akan
memimpin peneliti pada latar belakang dan kondisi-kondisi dibalik sebuah
pengalaman khusunya pada perilaku komunikasi kaum biseksual.

Dalam konteks komunikasi intrapersonal, interaksi simbolik menjelaskan

bahwa pikiran terdiri dari sebuah percakapan internal yang merefleksikan
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interaksi yang telah terjadi antara seseorang dengan orang lain. Sementara itu
tingkah laku terbentuk atau tercipta didalam kelompok sosial selama proses
interaksi (Kuswarno 2013:114).

Douglas (1970) dalam buku filsafat ilmu komunikasi juga
memberikan penjelasan mengenai pengertian interaksi simbolik yang
terkait dengan konsep dan asumsi dasar interaksi simbolik.

Interaksi simbolik ada karena ide-ide dasar dalam membentuk

makna yang berasal dari pikiran manusia (Mind) mengenai diri

(Self), dan hubungannya di tengah interaksi sosial, dan tujuan

bertujuan akhir untuk memediasi, serta menginterpretasi makna di tengah

masyarakat (Society) dimana individu tersebut menetap. Makna itu
berasal dari interaksi, dan tidak ada cara lain untuk membentuk
makna, selain dengan membangun hubungan dengan individu lain

melalui interaksi. (Ardianto 2007:136)

Maka dengan adanya asumsi tersebut maka perilaku komunikasi yang
dilakukan oleh manusia diproyeksikan melalu adanya proses pertukaran

simbol-simbol yang berujung pada penamaan suatu makna yang

dimengertinya.

2.2.2 Kerangka Konseptual

Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis diatas, peneliti menggambarkan
dan menjelaskan mengenai perilaku komunikasi kaum Biseksual dalam
menjalani kehidupannya di kota Bandung. Perilaku komunikasi kaum
biseksual dibagi kedalam tiga bahasan, yaitu perilaku komunikasi yang
menggunakan komunikasi verbal, perilaku komunikasi yang menggunakan
komunikasi non verbal, serta motif yang melatari perilaku komunikasi

tersebut
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Komunikasi dengan menggunakan lambang verbal terjadi ketika seorang
biseksual menggunakan kata-kata, dengan bahasa lisan, lalu komunikasi non
verbal adalah ketika seorang biseksual tersebut menggunakan simbol selain
kta-kata seperti penampilan dan pakaian, gerakan dan postur tubuh, ekspresi
wajah, kontak mata, sentuhan. Serta semua perilaku komunikasi tersebut
dilatari oleh adanya sebuah motif yang terdiri dari motif sebab dan motif
untuk.

Melalui interaksi simbolik dapat menunjukan kemampuan kaum
Biseksual untuk dapat merespon simbol-simbol kepada dirinya sendiri dan
lingkungan sekitarnya. Hal ini akan menunjukan sejauhmana seseorang
Biseksual memahami dirinya sendiri. Maka, seorang biseksual tersebut dituntut
untuk memahami dan memaknai simbol yang ada sehingga ia mampu
berperilaku untuk beradaptasi. Perkembangan  diri  mengarah  pada
sejauhmana seorang Biseksual akan mengambil peran. Pengambilan peran
ini akan merujuk pada bagaimana ia memahami dirinya dari perspektif orang
lain. Serta mengarah pada hasil intrepretasi yang berwujud perilaku
komunikasi seorang biseksual tersebut melalui penyampaian pesan verbal dan
pesan non verbal. Interaksi hubungan sosial yang diciptakan, dibangun, dan
dikonstruksikan olehnya akan dilatari oleh adanya motif pada dirinya karena
adanya dorongan dari dalam, sehingga menghasilkan keterlibatan dalam
perilaku yang mereka lakukan secara aktif. Serta dengan simbol, seorang
biseksual tidak memberikan respon yang pasif, tetapi secara aktif menciptakan

dan mencipta ulang dunia tempat mereka berperan. Suatu bentu komunikasi
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seorang biseksual dapat ditelusuri atau dicari melalui simbol-simbol
dihubungkan dengan intrepretasi, aksi dan interaksi. Sehingga melalui
perspektif interaksi simbolik memberikan suatu tindakan kreatif ketika
menggunakan simbol-simbol. Proses penyesuaian dan perubahan melibatkan
interaksi seorang biseksual dan segi-segi yang menyangkut norma ataupun
aturan yang ada.

Karena cakupan untuk komunikasi verbal sangat luas maka agar lebih
memfokuskan penelitian perilaku yang dilakukan kaum biseksual maka peneliti
membagi tindakan-tindakan komunikasi yang khas saat berinterkasi. Tindakan
tersebut menjadi beberapa kategori, hal tersebut dibagi menurut hubungan
antarpribadi yang dibangun oleh kaum biseksual tersebut yang dimulai melalui
tindakan perkenalann, tindakan hubungan emosional serta hingga tindakan
seksual, sehingga akan terlihat komunikasi verbal dari kaum biseksual tersebut
untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 2.2 dibawah ini

Tabel 2.2

Pengkategorian Tindakan Verbal Komunikasi Kaum Biseksual

Ketertarikan Lawan Jenis

Tindakan Awal Perkenalan

Ketertarikan Sesama Jenis

Pasangan Lawan Jenis Tindakan Hubungan

2. Emosional, kedekatan
Pasangan Sesama Jenis

interpersonal
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Pasangan Lawan Jenis
3. Tindakan Hubungan Seksual
Pasangan Sesama Jenis

Sumber: Peneliti, 2014

Dengan demikian maka akan terlihat bagaimana komunikasi verbal dari
seorang kaum biseksual yang akan diuraikan. Untuk memberikan gambaran
secara umum mengenai pemikiran tersebut, maka bisa dilihat pada gambar 2.1

yaitu



Gambar 2.1

Model Alur Kerangka Pemikiran

FENOMENOLOGI

Memahami perilaku kaum Biseksual melalui penafsiran. Proses penafsiran
tidak hanya melihat tetapi dengan cara memahami dan memaknai apa yang
dilakukan dengan terjun langsung dan juga larut kedalam lingkungan hidup
kaum Biseksual

INTERAKSI SIMBOLIK

Kemampuan kaum Biseksual untuk dapat merespon simbol-simbol kepada
dirinya sendiri dan lingkungan sekitarnya.

PERILAKU KOMUNIKASI

Perilaku kaum Biseksual dalam berinteraksi untuk menjalani kehidupannya
sehari-hari di lingkungan pribadi, masayarakat dan prefesionalnya, dengan
menggunakan pesan verbal, non verbal, serta motif.
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Sumber: Peneliti, 2014

Komunikasi Verbal Komunikasi Non Verbal Motif
| | |
Bahasa yang digunakan 1. Waktu 1. Motif Sebab
) 2. Penampilan 2. Motif Agar

1. Tindakan 3. Gerakan/ Sentuhan

Perkenalan 4. Ruang
2. Tindakan

Emosional
3. Tindakan Seksual



